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ABSTRAK 

 

 

Revolusi industri 4.0 merupakan era di mana semua aspek kehidupan memungkinkan 

untuk menjadi digitalisasi termasuk juga pekerjaan, untuk itu para peserta didik harus 

mempersiapkan kematangan karir yang baik salah satu faktor yang mempengaruhi 

kematangan karir pada individu yaitu tingkat ekonomi orang tua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan karir peserta didik ditinjau dari tingkat 

ekonomi di UPT SMA N 01 Indralaya.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kematangan karir peserta didik yang ditinjau dari tingkat ekonomi di 

UPT SMA N 01 Indralaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling , sampel terdiri dari 160 

peserta didik dari beberapa populasi kelas XII di UPT SMA N 01 Indralaya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan 60 item dan 

daftar ceklist dengan 9 item yang disebarkan secara langsung. Hasil dari penelitian 

secara keseluruhan untuk tingkat pada siswa UPT SMA N 01 Indralaya yaitu tingkat 

kematangan karir sangat tinggi 16%, untuk tingkat kematangan karir tinggi 33%, untuk 

tingkat kematangan karir sedang persentase 37%, untuk tingkat kematangan karir 

rendah persentase 13%, untuk tingkat kematangan karir sangat rendah, dan untuk 

kematangan karir dilihat berdasarkan tingkat ekonomi menujukkan bahwa tingkat 

kematangan karir individu pada tingkat ekonomi tinggi didominasi pada kategori sedang 

dengan persentase 38%, untuk tingkat kematangan karir individu pada tingkat ekonomi 

sedang didominasi pada kategori sedang dengan persentase 33% dan untuk tingkat 

kematangan karir individu pada tingkat ekonomi tinggi didominasi pada kategori rendah 

dengan persentase 27%. 

 

Kata Kunci : Kematangan Karir, Revolusi Industri 4.0, Tingkat Ekonomi
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ABSTRACT 

 

The industrial revolution 4.0 is an era where all aspects of life allow digitalization 
including work, for that students must prepare for good career maturity, one of the 

factors that affect career maturity in individuals, namely the economic level of parents. 

This study aims to determine the level of career maturity of students in terms of the 

economic level at UPT SMA N 01 Indralaya. . This study used a quantitative approach. 

Sampling was carried out by random sampling technique, the sample consisted of 160 

students from several class XII populations at UPT SMA N 01 Indralaya. Data 

collection was carried out using a likert scale with 60 items and a checklist with 9 items 

distributed directly. The results of the overall research for the level of UPT SMA N 01 

Indralaya students are the level The career maturity rate is very high 16%, for the high 

career maturity level 33%, for the medium career maturity level the percentage is 37%, 

for the low career maturity level the percentage is 13%, for the career maturity level is 

very low, and for career maturity seen based on the economic level shows that the level 

of individual career maturity at the high economic level is dominated by the medium 

category with a percentage of 38%, For the level of individual career maturity at the 

medium economic level, it is dominated in the medium category with a percentage of 

33% and for the level of individual career maturity at the high economic level, it is 

dominated by the low category with a percentage of 27%. 

Keywords : Career Maturity, Industrial Revolution 4.0, Economic Level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Revolusi industri 4.0 atau yang lebih dikenal dengan “internet of things” pertama 

kali digemakan pada Honnever Fair tahun 2011 bahwa istilah ini digunakan oleh 

pemerintah jerman untuk memajukan bidang industri ke tingkat selanjutnya, dengan 

bantuan teknologi. Menurut Prasetyo (2021) revolusi industri 4.0 secara fundamental 

mengakibatkan berubahnya cara manusia berpikir, hidup dan juga berhubungan dengan 

yang lain, era ini akan mendisrupsi berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang 

tidak hanya pada bidang teknologi saja, namun juga bidang lainnya seperti bidang 

ekonomi, sosial serta politik. Revolusi industri 4.0 ditandai dengan penggunaan sistem 

informasi tanpa batas berbasis komputasi dan big data. Digitalisasi teknologi dengan 

bantuan mesin berbasis online menjadi sangat dominan pada konektivitas antar manusia 

di berbagai penjuru dunia. 

Menurut Afrianto (2018) ada beberapa karakteristik khas pada era revolusi 

industri 4.0 yaitu kecerdasaan buatan, iCloud data, internet of people, big data internets 

of things (IoT) dan digitalisasi dimana segala perkembangan yang baru tersebut ternyata 

telah menyebabkan disrupsi di berbagai bidang kehidupan manusia, seperti pada bidang 

produksi pada masa revolusi industri 4.0 telah dikembangkan teknologi mesin yang 

dapat mengganti tenaga manusia . Penggunaan teknologi mesin ini memiliki banyak 

keuntungan diantaranya berkurangnya biaya produksi karena menggurangi tenaga 

pekerja dengan menggunakan teknologi mesin dapat meningkatkan hasil produksi 

manusia. 

Revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh besar dalam cara kerja manusia 

yang semula penggunaan manual berubah menjadi otomatisasi atau digitalisasi. 

Perbedaan cara kerja tersebut membuat invidu dituntut untuk dapat mengikuti 

perkembangan teknologi karena saingan dunia kerja pada masa ini bukan hanya antar 

manusia tetapi muncul ancaman baru yaitu tenaga kerja manusia digantikan oleh robot. 

Menurut penelitian yang dikaji oleh Mckinsey Global Institute tentang revolusi 4.0 yaitu 

di prediksikan revolusi industri 4.0 akan menghilangkan 800 juta lapangan pekerjaan 
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yang saat ini ada di dunia. Dengan diambil alihnya pekerjaan oleh robot dan 

pemanfaatan yang menyeluruh pada proses digitalisasi sampai tahun 2030 proses 

revolusi industri bisa menjadi ancaman di Indonesia. Indonesia yang saat ini memiliki 

angkatan kerja dalam jumlah besar tapi sekaligus memiliki tingkat pengangguran yang 

tinggi pula.  

Pentingnya pemahaman akan lingkungan teknologi berubah menjadi sebuah 

tuntutan untuk mempersiapkannya, hampir semua profesi yang ada saat ini terdampak 

baik langsung maupun tidak langsung karena orientasi karir pada masa depan yang 

menuntut banyaknya keterampilan digital, oleh sebab itu peserta didik harus 

mempersiapkan diri untuk melatih keterampilan digital karena keterampilan digital amat 

dibutuhkan untuk kematangan karir pada masa ini dan masa depan nantinya. Pada 

Oktober 2015, Glassdoor.com merilis rangking berdasarkan work-life balance hasil 

survei persepsi terhadap lebih dari 60.000 responden. Empat belas jenis pekerjaan 

membutuhkan penguasaan ilmu komputer, sedangkan sisanya membutuhkan 

penguasaan ilmu-ilmu sosial. Rangking pertama sampai kelima berturut-turut adalah 

data scientist, SEO manager, talent acquisition specialist, social media manager, dan 

subtitute teacher. Dapat kita lihat bahwa rangking pertama sampai kelima 

membutuhkan keterampilan digital oleh karena itu skill digital amat dibutuhkan untuk 

peserta didik. Guna menghadapi tantangan tersebut sebagai individu peserta didik 

tentunya harus memiliki keahlian tertentu sehingga mampu bersaing di era revolusi 

4.0 ini. 

Masa SMA merupakan masa remaja yang mana selepasnya dari jenjang 

pendidikan tersebut peserta didik dituntut untuk lebih mampu dalam mengambil 

keputusan terutama terhadap kariernya ke depan dengan mengasah keterampilan potensi 

dan minat yang dimiliki melalui jenjang pendidikan lanjutan atau pelatihan yang 

mendukung dalam tercapainya kesiapan karier yang mereka pilih selanjutnya. Salah 

satu bentuk implementasi dalam mempersiapkan kematangan karier bagi peserta didik 

terutama di sekolah ialah dengan ada layanan bimbingan karier yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling di sekolah . Menurut Anas (2010:115) bimbingan karier 

merupakan suatu jenis bimbingan yang ditunjukan untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah karir sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik, baik pada 
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waktu itu maupun pada masa yang akan datang. Sedangkan menurut Juntika (2011:116) 

dalam bukunya mengemukakan, bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu 

individu dalam membuat perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian masalah-

masalah karir, seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman 

kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan 

pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan penyelesaian masalah-masalah karir 

yang dihadapi. Kematangan karir sendiri menurut Svaickas (dalam Siregar, 2015:30) 

mengacu pada kesiapan individu dalam membuat keputusan dan informasi karier yang 

sesuai dengan usia dan tugas-tugas perkembangan kariernya. Jadi pada dasarnya 

kematangan karier ini merupakan suatu bentuk keberhasilan individu dalam 

menyelesaikan tugas perkembangan karier sehingga mampu dalam merencanakan 

kariernya dengan tepat dan memiliki kesiapan dalam melaksanakan karier pilihannya 

tersebut. 

Dalam perencanaan karir dibutuhkan pula dukungan dari orang tua, dukungan 

tersebut berupa sarana, tukar pendapat serta nasihat mengenai keputusan atau rencana 

jangka panjang yang akan berpengaruh pada masa depan anak. Rendahnya kematangan 

karir dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan karir bagi peserta 

didik. Salah satu faktor yang menentukan kematangan karir seseorang adalah status 

sosial ekonomi orang tua. Keberhasilan anak dalam pendidikan dapat ditentukan oleh 

faktor pada sosial ekonomi masyarakat Basrowi & Juariyah (2010). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Fotheringham & Creal (2016) menyatakan status sosial ekonomi 

berhubungan dengan kecerdasan anak dan nilai prestasi akademik. Menurut mereka 

status sosial berperan dalam meningkatkan kesuksesan seorang anak di masa depan 

melalui kedudukan yang dimiliki oleh orang tua. Status sosial ekonomi orang tua 

memberikan peluang yang berbeda pada anak untuk berkembang. Kemampuan orang 

tua dalam menyediakan pilihan pembelajaran serta sarana dan prasarana pembelajaran 

ditentukan oleh kemampuan ekonominya. Kemampuan ekonomi dijadikan sebagai 

faktor seberapa besar ia memiliki kematangan karir di masa depan. Selain itu, disatu sisi 

kondisi psikologis yang dialami oleh anak dalam lingkungan sosial masyarakat juga bisa 

menentukan mentalitas belajar dan kesiapan menghadapi persaingan. Peran orang tua 

dalam masyarakat dapat dicontoh oleh anak-anak mereka. Lingkungan sosial yang baik 
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akan menentukan kelangsungan masa depan anak-anaknya Basrowi & Juariyah (2010). 

Kondisi ekonomi keluarga akan sangat mempengaruhi fasilitas belajar peserta 

didik dan menunjang perkembangan peserta didik termasuk dalam perkembangan dalam 

kematangan karir. Era revolusi 4.0 menuntut peserta didik belajar dan mengeksplorasi 

diri dengan menggunakan teknologi. Tingginya harga fasilitas teknologi digital bagi 

berberapa keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah akan mempengaruhi 

peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada, termasuk 

mengeksplorasi kemampuannya. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti melakukan studi awal dengan 

melakukan wawancara bersama guru BK di UPT SMA N 01 Indralaya dan juga 

menyebarkan kuisoner kepada sejumlah peserta didik. Dari wawancara bersama guru 

BK mengenai bimbingan karir di di UPT SMA N 01 Indralaya dapat diketahui bahwa 

bimbingan karir di di UPT SMA N 01 Indralaya dilaksanakan dari kelas 10 hingga kelas 

12 untuk materi yang diberikan pula berbeda pada tiap jenjang. Untuk kelas 10 materi 

yang diberikan yaitu mengenai rencana-rencana penentuan jurusan yang sesuai dengan 

pemilihan karir yang hendak dikembangan ,kemudian untuk kelas 11 yaitu pemantapan 

dan pengembangan diri siswa sesuai dengan perencanaan karirnya yang terakhir untuk 

kelas 12 yaitu memberikan informasi mengenai rencana Pendidikan selanjutnya yang 

lebih tinggi dan sesuai dengan potensi diri dan rencana karir yang hendak 

dikembangan. Dari wawancara bersama guru BK di UPT SMA N 01 Indralaya dapat kita 

ketahui bahwa sekolah telah memberikan layanan guna untuk mendukung kematangan 

karir peserta didiknya. Untuk studi awal berupa kuisoner yang diberikan kepada peserta 

didik untuk mengetahui tingkat ekonomi para peserta didik dan pemanfaatan teknologi 

yang mereka lakukan didapatkan hasil untuk jenis perkerjaan orang tua didapatkan hasil 

buruh pada urutan pertama PNS untuk urutan kedua kemudian wirausaha untuk urutan 

ketiga, lalu untuk jumlah uang saku pada nominal 20.000-30.000 rb, kemudian semua 

peserta didik mempunyai handphone jenis handphone yang dimiliki yaitu android hal 

ini disebabkan karena dituntut oleh sekolah agar dapat mengikuti perkembangan zaman 

untuk pembelajaran misanya saja pengiriman tugas yang dikirim lewat email. 

 

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan di atas dapat disimpulkan bahwa 
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tingkat ekonomi orang tua peserta didik di UPT SMA N 01 Indralaya berada pada taraf 

sedang , untuk itu peneliti bermaksud melakukan penelitian terkait pengukuran tingkat 

kematangan karier di era revolusi industri 4.0 di tinjau dari tingkat ekonomi pada 

peserta didik di UPT SMAN 01 Indralaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti merumuskan 

“Bagaimana gambaran kematangan karier Siswa pada era revolusi industri 4.0 di tinjau 

dari tingkat ekonomi keluarga di UPT SMAN 01 Indralaya ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui 

Gambaran kematangan karier Siswa pada era revolusi industri 4.0 di tinjau dari tingkat 

ekonomi keluarga di UPT SMAN 1 Indralaya . 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mampu memberi gambaran terkait kematangan karier siswa dalam 

menghadapi era revolusi industri 4.0 yang ditinjau berdasarkan tingkat ekonomi 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Sekolah 

Penelitian inti mampu menjadi bahan pertimbangan sekolah untuk mampu 

meningkatkan kematangan karier peserta didik ditinjau dari tingkat ekonomi 

dalam menghadapi kemajuan zaman terutama revolusi industri 4.0 dengan 

melalui berbagai kegiatan, fasilitas dan layanan yang mampu menunjang serta 

mengasah kemampuan pesta didik dalam memilih kariernya di masa yang akan 

datang. 

b) Bagi Guru 

Penelitian ini mampu menjadi bahan acuan dalam mengembangkan 

kemampuan belajar peserta didik dengan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif menggunakan berbagai perangkat teknologi, sehingga membangun 

pemahaman lebih baik bagi siswa terhadap perkembangan teknologi. 
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c) Bagi guru Bimbingan Dan Konseling 

Dengan adanya penelitian ini mampu bantu Guru BK Untuk mengetahui 

seberapa jauh kematangan karier siswa terutama dalam menghadapi era revolusi 

industri 4.0 di tinjau dari tingkat ekonomi dan bisa memberikan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik di sekolah. 

d) Bagi Peserta Didik 

Untuk peserta didik penelitian ini mampu memberikan pemahaman lebih jauh 

terkait perlunya kematangan karier dan era revolusi industri 4.0 dengan 

menyesuaikan tingkat ekonomi sebagai bentuk persiapan dalam memilih karier 

selanjutnya. 

e) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat dipergunakan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya terutama terkait kematangan karier di era revolusi 

industri 4.0 
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